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KORELASI ANTARA POLA KONSUMSI JAJANAN MENGANDUNG
ANTIOKSIDAN ALAMI DENGAN KONDISI KESEHATAN UMUM
ANAK SD/MI DI KOTAMALANG

Djoko Setyono, Swito Prastiwi, Susilaningsih

Abstract: The decrease of society’s power purchase has shown the increqing number of poor fami!y in
Malang (Dinas Kesehatan Kota Malang). The problem has raised an issue about. the shifting food
consumption pattern such as a tendency to choose interesting cheap tasty food despite of the nutrition
contents. School children is a high risked group in experiencing health disorders caused by consum-
ing food with additive substances (food colour, flavoring and preservatives). The objective of this
research is to examine the correlation between consumption pattern of snacks containing natural
antioksidant with the general health condition of elementary school/Madrasah Ibtidaiyah students
in Malang. The research used correlation approach and all students of Elementary school/Madrasah
Ibtidaiyah in Malang as the population. Sample was taken using the simple random sampling technic
and obtained | elementary school represented 5 Districts in Malang or 350 students for the sample
size. Data was obtained using observation and quistionaire. Observation was conducted to examine
the general health condition while the questioner was used to examine the consumption pattern of
snacks at school. Both data was analized using Correlation Non Parametric Spearman Rho statistic to
examine Ho on the signifance level 0.05. The result of the research showed that in general, the heaith
condition of the students was good indicated by their good nutrient state, their active presence to
school, and their good general checkup result. The snacks were consumed by the students also con-
tained adequate natural oksidant. The correlation analysis showed Ho was accepted indicating there
was no significant correlation between the consumption pattern of snacks containing natural
antioksidant with the general health condition of elementary school/Madrasah Ibtidaiyah students
in Malang (p value >0,05). The research suggests that a good cooperation is supposed to be built
between the education official and the health official to socialize snacks and food containing natural
oksidant by benefitting school canteens and school health centers technically. The research also
suggets for further research to conduct natural antioksidant contained snacks treatment to examine
its correlation to the general health condition within a specific long time (3 months).

Keywords: Consumption Pattern of Snacks,Natural Antioksidant,General Health Condition

PENDAHULUAN

Pengurangan subsidi Pemerintah terhadap
pupuk ,BBM,listrik dan lain-lainpada beberapa
rtahun terakhir ini menyebabkan harga bahan
baku ,biaya produkasi dan harga jual makanan
meningkat. Hal ini berdampak pada penurunan
daya beli masyarakat, sedangkan keluarega miskin
di Kota malang meningkat dari tahun 2003 14,5
% menjadi 17,8 % tahun 2004 ( Dinas Kesehatan
Kota Malang, 2006).Rendahnya daya beli
masyarakat dan pendidikan kese masyarakat
mendorong produksi makanan yang menggunakan
bahan-bahan aditif makanan ( penyedap rasa, gula

Djoko Setyono dan Swito Pastivi adalah Dosen Prodi Kepe,
Prodi Kebidanan Poltekkes Depkes Maiang

buatan, pengawet atau pewarna) .Disisi lain .pada
umumnya konsumen cengderung memilih
makanan murrah enak dan menarik tampilannya
snamun kurang memperhatikan kanbdungan bahan
pembuatnya. Akan tetapi, jamiunan bahwa
makanan yang beredar di masyarakat itV
sehat,bergizi dan tidak mengandung bahan kimia
!)eg'bahaya kurang mendapat perhatian serius. Hal
Ini terbukti dari meluasnya temuan bahw?
makanan yang beredar di masyarakat pernal
mengandung bahan kimia berbahaya misalny?
formalin ,boraks, pewarna lain, dan sebagainy?-

rawatan Poltekkes Depkes Malang, Susilaningsih adalah dosen
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Meskipun beberapa food additives secara
resmi diperkenankan dalam dosis tertentu ,namun
kelompok masyarakat sensitif ,;misalnya balita,
manula ibu hamil-menyusui, dan penderita penyakit
degeneratif dianjurkan menghindari bahan
makanan tambahan tersebut,( Tuormaa,2006:
Zander,2006).Karena itu guna mendukung Indo-
nesia sehat ,maka perubahan pola produksi dan
konsumsi makana sehat harus dimulai saat ini,
dari skala produsen hingga konsumen terkecil
,yaitu rumah tanggadan generasi muda.

Anak sekolah terbuktirentan terhadap
berbagai gangguan kesehatan,sebagai akibat
asupan makanan yang kurang ,tidak bermutu dan
atau mengandung nahan aditif. Fenomena kasus
keracunan makanan camilan menyebabkan ispa
doare,mual dan muntah,berkunang-kunang
seringkali menghiasi berita di berbagai media
massa. Hasil observasi awal di berbagai sekolah
di Kota Malang ,menemukan aneka jajan an
makanan anak sekolah dengan baerbagai variasi
dengan tekstur dan warna yang menarik,rasa dan
aroma yang membangkiatkan selera makan
anak.Jajanan tersebut belum dikaji secara teliti
apakah aman dan sehat untuk anak anak.
Fenomena lain padsa umumnya setiap sekolah
memiliki kantin yang menyediakan berbagai
makanan camilan yang relatif sehat dan aman
untuk dikonsumsi anak,namun anak umumnya
lebih memilih membeli jajanan pada pedagang
asongan yang ada diluar halaman sekolah
notabene lebih murah harganya dan menarik.
Jajanan tersebut pada dasarnya kurang
mengandung bahan-bahan anti oksidan,justru
makanan olahan rumah tangga itulah yang jauh
lebih banyak kandungan antioksidannya. Makanan
yang dimaksud antara lain: pisang goreng,tempe
dan tahu goreng,es cendol dan es cincau. Makanan
yang mengandung anti oksidan jauh lebih sehat
dari pada makanan yang tidak mengandung anti
oksidan,sebagaimana yanbng dicontohkan diatas.

Di Kota Malang terdapat 340 sekolah Dasar
dan MI, dimana masing —~masing sekolah memiliki
kelas satu sampai dengan kelas enam, masing-
masing kelas terdiri dari 1 sampai 2 kelas.Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa lebih
kurang terdapat 4000 siswa SD dan Ml yang perlu

mendapat perhatian dalam aspek jajanan dan satus
kesehatannya.

Menyimak fenomena diatas ,peneliti ingin
mengkaji pengaruh pada konsumsi jajanan yang
mengandung antioksidan terhadap kondisi
keschatan umum anak usia sekolah Dasar di Kota
Malang,.

Tujuan dari penelitian in1 adalah untuk
mengidentifikasi pola konsumsi jajanan
mengandung antioksidan alami pada anak SD /
MI di Kota Malang, mengidentifikasi kesehatan
secara umum anak SD/MI di Kota Malang dan
menganalisis korelasi pola konsumsi jajanan
mengandung anti oksidan alami dengan kondisi

kesehatan secara umum anak SD/MI di Kota
Malang.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan pendekatan
korelasional, dimaksudkan untuk menghubungkan
beberapa fenomena yang dikaji . Dalam hal ini
peneliti ingin mengkaji hubungan antara pola
konsumsi jajanan dengan kondisi umum kesehatan
anak sekolah dasar/MI di kota Malang

Populasi penelitian ini adalah seluruh anak SD
/ Ml di kota Malang kelas 4 dan 5 sejumlah 329
Sekolah Dasar /MI.

Sampel penelitian ini adalah sebagian anak
SD/MI kelas 4 dan 5 dengan kriteria inklusi:
sekolah yang memberi keleluasdaan pada anak
untuk jajan di luar kantin sekolah diambil dengan
teknik simple random sampling di di $ sekolah dan
5 kecamatan, besar sampel ditentukan dengan
prosentase yaitu 10 % dari populasi diperoleh besar
sampel 305 siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Madrasah
Polowijwn Kecamatan Blimbing, SD Ciptomulyo
I Kecamatan Sukun, SD Sawojajar III
Kecamatan Kedung Kandang, SD Tasik Madu
Kecamatan Lowokwaru dan SDK Brawijaya |
Kecamatan Klojen di Kota Malang.

Wawancara langsung / tidak langsung dan
observasi

Pengolahan data dengan memberikan skoring
pada:

1. Pola)jajanan meliputi:

a. yang mengandung anti oksidan diberi skor

ISSN 1693-4903
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c4s/d 1

b. yang kurang mengandung antioksidan
diberi skor: 1 s/d 4

Skor totai 68 terbagi dalam 5 kategori:

1. = sangat kurang kandungan antioksidan
alaminya (17-27)

2. =Kurang kandungan antioksidan alaminya
(28-38)

3. = Cukup kandungan anti opksidan
alaminya ( 39 -49)

4. =Baik kandungan antioksidan alaminya
(50-59)

5. = Sangat baik kandungan anti oksidan
alaminya ( 60 — 68 )

2. Kondisi
Umum,melipuii:

a. Perbandingan BB/TB yang digolongkan
sesuai KMS ( Panduan resmi dari Puskesmas)
yang terbagi dalam tiga kategori:

1. =gizi kurang

2. =gizilebig ( gemuk)

3. =gizibaik

b. Absensi sakit selama kurun waktu satu
tahun ,dikategorikan menjadi:

1. =sangat sering ( sakit b9- 12 hari atau
lebih)

2. = saering sakit ( 5-8 hari)

3. = jarang sakit ( 1-4 hari )

4. = tidak pernah sakit ( 0 hari )

c. Kondisi umum berdasarkan pemeriksaan
fisik oleh tim medis, dikategorikan menjadi

1. = kurang sehat

2. =sehat

d. Kondisi kesehatan secara umum ( totalitas
berat badan,tinggi badan, absensi sakit dan kondisi
umum) dikategorikan menjadi :

1. = tidak sehat ( skor 3-5)

2. = kurang sehat ( skor 6 -7 )

3. =sehat(8-9)

Analisis Korelasi antara pola konsumsi jajanan
yang mengandung antioksidan alami dengan
kondisi kesehatan umum pada anak SD/MI di kota
Malang, menggunakan analisis non parametric
Spearman Rho dengan program SPSS 11, dengan
alpha 0,05

Kesehatan secara

HASIL PENELITIAN

1. Identitas Responden

a. Umur

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Responden
UmurAnak Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
Berdasarkan Umur di Kota Malang tahun2007

Minm Cipto
No Umr o 2
TS e =i

3 Tasik Madu 2 Rrawijaya |

RSB e % o %
i 8 A T il L e e T A A
2 9 1l 35 19 27 16 254 19 1735 3
3 109 20 32 40 32 08 45 418 16 45
O TRz 60 2 190 9 U4 - T ]
Tl A i T = e R A W

Berdasarkan tabel tersebut di atas umur
responden sebagiab besar berusia 10 tahun 128
anak atau 41,96%.

b. Jenis Kelamin
Tabel 2 : Distribusi Freluensi Responden Anak
Sekolah Dasar/Madrasahlbtidaiyah Berdasarkan
Jenis Kelamin Di Kota Malang Tahun 2007.

2 Mm  Gpo ) :
ey e Miyoz SToisiord  TaskMadu2 Brawjmal

E e SR TR f % £ % f %
Laki-laka R HANESINIAS S5 47 410 1B &5
2

Peerpuan 19 613 38 48 28 445 61 ORI TS

Total a1 100 m™ a3 100 108 10 24 1@ s

o S

c. Kelas
Tabel 3 : Distribusi Frekuensi Responden Anak
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Berdasarkan
Kelas di Kota Malang Tahun 2007

Mau Qpto Sewjsjar Tk Mack

N Kism  Plmwien  Mdyo2 3 2 Bl e

; BT eR e % [ % [ -

% O 07 A Ma_ &S as_ 0 e
—2_ Lem(y 0 H 63 W w6 & W W N
Toal 0 P W & w w w N w ¥

2. Pola Konsumsi Jajanan Mengandung

Antioksidan Alami Pada Anak Sekolah Dasar
Madrasah lﬁidaiyah

Tabel 4 : Distribusi Frekuensi Responden
Umur Anak Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
Berdasarkan Umur di Kota Malang tahun 2007
Ko hpun Mos CQpaa L

N M:.,,:- N . &n}* m’nu .,.,,:u -

N T % ey e, par M

Ll

r T2
T v L e YN O I
Em: W W o am MW =

14
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ondisi Kesehatan Umum Anak

3. Kondisi Kesehatan Umum Pada Anak
Sekolah SD/Madrasah Ibtidaiyah

Tabel 5 : Distribusi Frekuensi Kondisi
kesehatan Umum Berdasarkan Perbandingan
berat Badan dan Tinggi Badan Pada Anak
Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah
berdasarkan Umur di Kota Malang tahun 2007.

o  Sms MW G Seogur Tedown

2 Riowjm My 3 3 00 F i Gl
08 %ok Fo % cuifane e Lfi%) SorSBE L%
T Gl Ty ST -2 26 0 A B 5 G
2 21“‘" 6 194 7 &8 N ® 9 BV 6 20
3 Gaba D &5 0 @ B » ® o 17 7
Taal I P 08 0 8 10 0 3E

Jika dilihat dari presensi sakit selama satu
tahun paling banyak anak Sekolah Dasar/
Madrasah Iftidaiyah di kota Malang yang menjadi
responden penelitian dalam kondisi jarang sakit
denagan presensi karena sakit 1 — 4 hari, yaitu
sebanyak 137 anak atau 44,9%. Paparan tentang
kondisi kesehatan umum berdasarkan kondisi
kesehatan umum pada Anak Sekolah Dasar/
Madrasah Iftidaiyah di kota Malang dapat dilihat
dalam tabel 4.6.

Tabel 6 : Distribusi Frekuensi Presensi Sakit
Dalam Satu Tahun Pada Anak Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah Berdasarkan Umur
di Kota Malang tahun 2007.

M’ Gmo Sevomjar Tk Madu [ — f
Kl Fionipn  Mawl 4 z Tod
s Y% f Yo T Yo r % f i

0 o 1 10 0 0 2 2 0

agle

0 1] 7 RO M 6 7 64 k)

s =t p < e & 376
(14 i) I3 NI @ 50 4 ) 4 376

¥

>
&

7
Sakit O hars) B 49 31 a0 8 0N
Taa 3 0 B W &8 0 18 I8 M4 00 35

B

Kondisi kesehatan anak Sekolah Dasar/
Madrasah Iftidaiyah di kota Malang yang menjadi
responden penelitian berdasarkan pemeriksaan
kesehatan, secara umum dalam keadaan sehat
sebanyak 269 anak atau 76,85%. Hasil secara
terperinci dapat dilihat dalam tabel 4.7.

Tabel 7 : Distribusi Frekuensi Kondisi
Kesehatan Umum Berdasarkan Hasil
Pemeriksaan Kesehatan Pada Anak Sekolah
Dasar /Madrasah Ibtidaiyah Berdasarkan Umur
di Kota Malang tahun 2007.

1 Sy Riowigm  Miyo2 3 Bwiga ! et
A T N L i
1 Kowysa 33 10 B6_ 0 0 0 BS 5 2
2 Sdw N %7 O ¥4 & [ 00 85 19 D
T T ) 0802 0 I

Kesehatan umum anak Sekolah Dasar/
Madrasah Iftidaiyah di kota Malang yang menjadi
responden penelitian secara keseluruhan dalam
kondisi sehat sejumlah 169 anak atau 55,4%. [ebih
Jelas kondisi kesehatan umum anak Sekolah Dasar/
Madrasah Iftidaiyah di kota Malang dapat dilihat
dalam tabel 4.8.

Tabel 8 : Distribusi Frekuensi Kondisi
Kesehatan Umum Secara Keseluruhan Pada
Anak Sekolah Dasar /Madrasah Ibtidaiyah
berdasarkan Umur di Kota Malang tahun 2007.

Ny S e e MR )3 PIR io e
% f % f % F % [ %
T Tkt >
$a3-3) 0 0 3 38 L 79 S 47 1 42
7 Kmgsiw
prizs 5 56 @ %2 2 % ®»m 2 0
3 Sm@ub) 6 M4 A & B 5 B @ T &
] I D P 08w B o M o 5

4. Korelasi Pola Konsumsi Jajanan
Mengandung Antioksidan Alami dengan Status
Kondisi Kesehatan Umum Anak Sekolah Dasar/
Madrasah Iftidaiyah

Hubungan antara pola konsumsi Jjajanan
yang mengandung antioksidan alami dengan
kondisi kesehatan umum anak sekolah Dasar/
Madrasah Iftidaiyah dari hasil perhitungan dengan
pendekatan korelasi Non Parametrik Spearman
Rho dengan Program SPSS 11, dengan Alpha 0,05
didapatkan p value = 0,470 > alpha 0,05 sehingga
Ho diterima, artinya tidak ada hubungan antara
pola konsumsi jajanan yang mengandung
antioksidan alami dengan total kondisi kesehatan
umum anak sekolah Dasar/Madrasah Iftidaiyah
di kota Malang. Demikian juga dengan analisa
korelasi dengan sub-sub kondisi kesehatan umum
diperoleh hasil p value > alpha 0,05. Hasil
selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut ;
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Tabel 9 : Tabel Kesimpulan Hasil
Analisa Korelasi Pola Konsumsi Jajanan'
yang mengandung Antioksidan Alamil
dengan Kondisi Kesehatan Umum Pada
Anak sekolah Dasar /Madrasah Ibtidaiyah
di Kota Malang tahun 2007.

No Analisis Sig 2-tailed  Mhkna (alpha Q05)
| Pula Jayaren dengan Berat badm 0364 Tidak Sgrafiaey
Dan Tingw badan.
2 Pula Jmyanan dengan Absenss Salat 0451 Tidek Sgrafiat
3 PuaJayan dengan kondis unum 0180 Tidek Sgraficrt
4 Pola Jgaan dowgn Konds Keschaan Seca 0470 Tidek Sigrficrt
Kesdundan
PEMBAHASAN

Peningkatan urbanisasi dan globalisasi
mempengaruhi perilaku masyarakat tidak
terkecuali pola asupan pangan untuk anak-anak
sekolah. Asupan makanan anak mencakup
kualitas/kandungan gizi dan kuantitas/kecukupan
gizi makanan anak. Perubahan perilaku asupan
Jajanan bagi anak cenderung mengalami
pergeseran dari yang sifatnya alami dengan
kandungan antioksidan yang alami menjadi
makanan jajanan yang kandungan antioksidannya
tidak alami. Dapat dicontohkan pola jajanan yang
mengandung antioksidan alami antara jajanan yang
sifatnya tradisional seperti buah-buahan, gorangan,
pisang rebus, kacang rebus/goring sudah jarang
dijumpai pada sajian jajanan anak sekolah.
Seringkali yang dijumapai adalah jajanan yang
tidak mengandung antioksidan alami yang memiliki
sifat karsikogenik dengan kandungan zat adiktif,
Dapat dijumpai dalam jenis jajanan dengan bahan
pewarna buatan, pengawet dan perasa sintetis
misalnya cilok, cimol, mie kremes, permen,
makanan cepat saji (bakso, pangsit mie). Pola
perilaku jajanan anak SD/MI di Kota Malang tidak
seperti yang diprediksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata perilaku jajan
mereka cukup mengandung antioksid
sebanyak 81,31%. .

Asupan makanan tidak terkecy
perilaku jajan anak akan member sump
kondisi kesehatan umum anak_ Penga
gizi berpengaruh pada peningkatan kual
daya manusia terutama untuk me
intelektualitas dan produktifitas (P
1998). Hal ini tidak terlepas dari k

an alamj

ali pola
angan bagi
ruh asupan
itas sumber
ningkatkan
Udyasmoro,
ondisi socia|

16 \

~~

ekonomi masyarakat, kondisi social ekonom; b
menyebabkan daya beli masyarakat menin(,f‘,g'
sehingga memiliki kecenderungan masyvar;;;dl
untuk mengalami obesitas (kelebihan 81zi), dan h:;
sebaliknya kondisi social ekonomji yang rengp
Meningkatkan daya beli masyarakat yang jyo,
rendah sehingga banyak dijumpai kasysg gizi bun:k
dan kurang gizi. Pendapat ini sesuaj dengan hasi|
penelitian meskipun rata-rata anak SD/Mj dikoty
Malang memiliki kondisi gizi baik 60,98%, namyy
ternyata masih dijumpai gizi lebih (obesitas)
sebanyak 19,6% dan juga gizi kurang, kurang lebip
sama dengan gizi lebih. Ini menunjyk,,
bervariasinya kondisi gizi anak usia SD/M yang
menjadi responden penelitian yang jug,
mengiindikasikan latar belakang social ekonom;
yang juga beragam.

Kondisi kesehatan anak juga dapat
diindiksikan dari presensi anak karena sakit vang
dialami oleh anak. Karena pola asupan pangan
khususnya jajanan pada anak usia sekolah dasar
masih dalam katagori cukup mengandung
antioksidan alami dapat diprediksi dari presensi
anak juga termasuk dalam katagori jarang sakit
(absen 1 —4 hari) ditemukan dalam penelitian ini.
Bisa jadi karena Paparan jajanan antioksidan yang
bersifat non alami bagi kejadian sakit belum dapat
terjadi dalam kurun waktu yang relative lama
sehingga tidak ditemukan adanya pengaruh pola
konsumsijajanan yang mengandung antioksidan
alami dengan kondisi sakit anak sekolah Dasar
Ml di kota Malang.

Kondisi kesehatan anak selain diindikasikan
dari presensi sakit dapat juga dikaji dari hasil
pemeriksaan kesehatan. Diskripsi tentang pola
Jajanan yang mengandung antioksidan alami yans
rata-rata cukup belum ditemukan sebagd
penyebab/factor pengaruh terhadap keadazu} s.eh;q
yang dipel'()leh lapanga_n Kcsimpulan int JC|J‘>
masih terlalu awai, karena masih memerlukan dml.l
li.lmbahan tentang jenis sakit yang dialam‘lvol'c’r:
Siswa dan Penyebab sakit yang belum dika)! da
penelitian ipj, ‘

Keterkaitan pola konsumsi jajanan ¥ 1:;
mengandung antioksidan dengan kondis! ul‘n_‘l”.ﬂ
kesehatan ditemukan tidak berpengaruh sect

. * ahwa
Signifikan Memperkuat argumentasi di atas: baht

z-
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perlu adanya kajian yang teliti dalam kurun waktu
vang diikuti (pnelitian Kohort) untuk benar-benar
memperoleh gambaran pengaruh pola jajanan
antioksidan alami dengan kondisi anak sekolah
dasar/MI kesehatan secara umum, dengan
membedakan kelompok dengan paparan jajanan
antioksidan alami dan yang tidak alami. Disamping
hal tersebut, pengaruh berbagai factor terhadap
status kesehatan dan factor determinan perilaku
pola jajanan sndiri memberikan kesimpulan bahwa
kondist umum kesehtan anak sekolah dasar/MI
bukan satu-satunya olh factor perilaku konsumsi
Jajan tetapi juga factor lain. Demikian halnya
perilaku konsumsi jajanan antioksidan alami
sebagai salah satu bagian dari perilaku kesehatan
Jjuga dipengaruhi oleh berbagai factor seperti so-
cial ekonomi, pendidikan, pengetahuan, peran
keluarga (Notoatmodjo, 1999).

KESIMPULAN

Pola jajanan anak SD/MI di kota Malang rata-
rata cukup mengandung antioksidan, untuk SD
MIN NU Polowijen 80,6%, SD Ciptomulyo II
77,5%, SD Sawojajar I1I 82,5%, SD Tasik Madu
11 82,3% dan SDK Brawijaya | 83,4%. Hal ini
disebabkan karena pola jajanan anak tidak
bervariasi, kondisi Kesehatan Umum Anak
sekolah Dasar/MI di kota Malang bervariasi, jika
dilihat dari BB/TB rata-rata gizi baik, diantara SD
lain SD Sawojajar 3 memiliki porsentase gizi baik
terendah (30%), yang tertinggi adalah SD Tasik
Madu II (74,3%), jika dilihat dari presensi sakit
rata-rata anak SD/MI di kota Malang jarang sakit
(absent 1 —4 hari) terendah adalah SD Tasik Madu
11 (37,6%) tertinggi SD Ciptomulyo II (51,0%).
Jika dilihat dari pemeriksaan kesehatan anak SD/
MI di kota Malang rata-rata sehat, namun
prosentase paling rendah adalah SDK Brawijaya
1(79%), yang tertinggi SD Sawojajar I11(100%);
jika dilihat dari total skor untuk kesehatan umum
dapat disimpulkan SD/MI di Kota Malang kurang
sehat, prosentase terendah adalah SD Tasik Madu
11 (27,1%) yang tertinggi SD SD Ciptomulyo 11
(53,2%), tidak ada korelasi pola konsumsi jajanan
yang mengandung antioksidan alami dengan sta-
tus kondisi kesehatan umum anak sekolah dasar/
MI di kota Malang,
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